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Abstrak 

Daun bangle yang diekstrak menggunakan etanol dan heksan menghasilkan 

rendemen ekstrak sebesar 3,994 dan 2,581%. Ekstrak etanol dan heksan daun 

bangle menunjukkan aktivitas antibakteri yang tidak berbeda nyata dari kontrol 

negatif. Analisis senyawa volatil menggunakan Gas Chromatography-Mass 

Spectrometry (GC-MS) menunjukkan bahwa kedua ekstrak mengandung 

komponen utama Neophytadiene (38,90% dan 40,57%),  Ambrosin (10,19% dan 

9,1%), 2-Pentadecanone, 6,10,14-trimethyl- (CAS) 6,10,14-Trimethyl-2-

pentadecanone (7,75% dan 8,05%). Ketiga komponen tersebut diketahui memiliki 

aktivitas antibakteri. Uji fitokimia menunjukkan saponin hanya terkandung dalam 

ekstrak etanol, tetapi kedua ekstrak mengandung alkaloid, flavonoid, terpenoid, 

dan steroid. Konsentrasi hambat minimum ekstrak etanol terhadap Eshcerichia 

coli sebesar 90 mg/ml dan terhadap Staphylococcus aureus sebesar 0,3 mg/ml. 

Kata kunci: daun bangle, antibakteri, E. coli, S. aureus. 

 

Abstract 

Yield extract of bangle leaves extracted with ethanol and hexane were 3.994 and 

2.581% of crude extract. Antibacterial activity of ethanol and hexane extract had 

no differences with negative control. Main volatile compounds in both extract 

were Neophytadiene (38,90% and 40,57%),  Ambrosin (10,19% and 9,1%), 2-

Pentadecanone, 6,10,14-trimethyl- (CAS) 6,10,14-Trimethyl-2-pentadecanone 

(7,75% and 8,05%). These compounds were detected by Gas Chromatography-

Mass Spectrometry (GC-MS). The main volatile compounds had antibacterial 

activity. Phytochemical tests to the extract showed that ethanol extract contained 

saponin but hexane didn’t. Alkaloid, flavonoid, terpenoid, and steroid were 

contained in both extract. Minimum inhibitory concentration of ethanol extract 

against E. coli was 90 mg/ml and against S. aureus was 0,3 mg/ml. 

Keyword: bangle leaves, antibacterial, E. coli, S. aureus 
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PENDAHULUAN 

Indonesia kaya akan berbagai tanaman obat, lebih dari 940 spesies 

tanaman obat telah digunakan sebagai obat tradisional (Food and Agriculture 

Organization of the United Nations, 2015). Obat tradisional dibuat dari berbagai 

jenis tanaman obat yang diolah secara sederhana dan digunakan untuk mengatasi 

berbagai penyakit. Sejumlah studi menunjukkan bahwa jenis tanaman obat yang 

paling banyak digunakan sebagai obat tradisional di beberapa wilayah di 

Indonesia yaitu tanaman obat dari suku Zingiberaceae (Setiyawati, 2003, 

Kuntorini, 2005, dan Kasrina, 2014). 

Rimpang bangle secara tradisional dapat digunakan untuk obat diare dan 

digunakan sebagai larutan pembersih untuk penyakit kulit (Oliveros, 1996) karena 

aktivitas antibakterinya terhadap Escherichia coli dan Staphylococcus aureus 

yang merupakan bakteri penyebab diare dan infeksi kulit (Lutfiyah, 2012). 

Aktivitas antibakteri rimpang bangle terhadap E. coli dan S. aureus dapat 

meningkatkan penggunaan bangle sebagai antibakteri alami. Akan tetapi, dari 

seluruh bagian tanaman bangle, hanya bagian rimpang saja yang digunakan 

padahal panen bangle berlangsung setelah tanaman berumur satu tahun lebih 

(Muhlisah, 2011). Oleh karena itu, pemanfaatan daun bangle akan lebih 

menguntungkan. 

METODE PERCOBAAN 

Pengeringan dan pembuatan serbuk daun bangle: Daun bangle dari tanaman 

berumur 1 tahun (berwarna kuning kecoklatan) diperoleh dari petani di 

Kecamatan Plaosan, Kabupaten Magetan, Jawa Timur. Daun bangle dipisahkan 

 

 



 

dari batangnya dengan menyertakan bagian pelepah sekitar 1-2 cm. Daun bangle 

dikeringkan secara langsung menggunakan sinar matahari dengan pembalikan 

setiap 2 jam. Daun bangle kering kemudian dihancurkan menggunakan blender 

dan disimpan dalam wadah tertutup rapat (Sembiring dkk., 2012 dengan 

modifikasi). 

Ekstraksi: Serbuk daun bangle yang telah diukur kadar airnya menggunakan 

moisture balancing (syarat <10%) selanjutnya diesktraksi menggunakan etanol 

dan heksan Pro Analisis dengan metode maserasi. Maserasi dilakukan selama 72 

jam menggunakan shaking incubator dengan kecepatan agitasi 150 rpm dan suhu 

30-33
o
C. Filtrat yang diperoleh selanjutnya diuapkan pelarutnya menggunakan 

rotary evaporator dan waterbath  hingga diperoleh ekstrak kental (Kaushik dan 

Goyal, 2011 dan Sukatta dkk., 2009 dengan modifikasi). 

Uji fitokimia meliputi uji alkaloid, flavonoid, saponin tanin, terpenoid, dan 

steroid 

Uji senyawa volatil: Pengujian senyawa volatil sampel dilakukan di 

Laboratorium Instrumentasi Terpadu, Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta, 

menggunakan GC-MS Shimadzu PQ2010. Kondisi pengujian disesuaikan dengan 

metode Sukatta dkk. (2005) sebagai berikut (Tabel 1). 

Uji kemurnian bakteri meliputi uji morfologi koloni dan sel bakteri, motilitas 

bakteri, dan uji biokimia yang terdiri dari uji katalase, indol, fermentasi 

karbohidrat, reduksi nitrat dan hidrolisis pati.  

 

 



 

Uji antibakteri: Uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan metode difusi agar 

sumuran. Suspensi bakteri uji sebanyak 75 µl diinokulasikan pada medium agar 

petri dengan metode spread plate. Kekeruhan suspensi 

Tabel 1. Kondisi pengujian menggunakan GC/MS Shimadzu PQ2010 

Parameter  Parameter  

Column oven 

temperature 
100

o
C Purge flow 3 ml/menit 

Injection 

temperature 
250

o
C Split ratio 153 

Injection mode Split 
Oven 

temperature 

60
o
C (3 menit) dengan 

kenaikan 1
o
C/menit menuju 

80
o
C, 3

o
C/menit menuju 120

o
C, 

dan kenaikan 4
o
C/menit menuju 

220
o
C 

Flow control mode OFF ACQ mode Scan 

Pressure 36 kPa Event time 0,5 detik 

Total flow 98,5 ml/menit Scan speed 212 

Column flow 0,62 ml/menit Start m/z 100 

Linear velocity 29,3 cm/detik End m/z 200 

 

bakteri uji terlebih dahulu dibandingkan dengan standar 0,5 McFarland. Suspensi 

bakteri yang terlalu keruh diencerkan menggunakan akuades steril. Medium 

selanjutnya dilubangi dengan perforator no. 3 (diameter 6 mm). Jumlah ekstrak 

dan kontrol negatif (Dimethyl Sulfoxide: DMSO, pelarut etanol dan heksan) 

masing-masing sebanyak 50 µl. Kontrol positif berupa kertas cakram antibiotik 

Ampisilin. Medium kemudian diinkubasi pada suhu 37
o
C selama 24-48 jam 

(Risnawati dkk., 2014 dengan modifikasi). 

Uji Konsentrasi Hambat Minimum (KHM): Konsentrasi hambat minimum 

ekstrak daun bangle yang lebih baik dalam menghambat pertumbuhan E. coli dan 

S. aureus ditentukan dengan membuat variasi konsentrasi ekstrak 0,05, 0,1, 0,2, 

0,3, 0,4, 0,5, 1, 2, 4, 8, 16, 32, 64, 100  mg/ml untuk diuji lebih lanjut. Apabila 

konsentrasi minimum ekstrak tidak dapat ditentukan dalam rentang konsentrasi 

 

 



 

tersebut, dibuat rentang konsentrasi dengan konsentrasi maksimal sebesar 100 

mg/ml. Nilai KHM ditentukan dengan metode broth dilution yang dilanjutkan 

dengan diinokulasikan pada medium agar petri dengan metode spread plate 

(Andrews, 2001 dengan modifikasi).  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian Nurikasari (2011) dan Lutfiyah  (2012) menunjukkan bahwa 

aktivitas antibakteri yang dihasilkan rimpang bangle diduga berasal dari senyawa 

terpenoid. Senyawa yang termasuk dalam golongan terpenoid dapat larut dalam 

pelarut organik polar dan non-polar (Liu, 2010). Oleh sebab itu, digunakan pula 

pelarut non-polar heksan untuk memaksimalkan ekstraksi senyawa terpenoid yang 

berpotensi sebagai antibakteri. Rendemen ekstrak etanol dan heksan daun bangle 

dapat dilihat pada Tabel 2. 

Rendemen ekstrak dapat dipengeruhi oleh jenis plarut (Senja dkk., 2014), 

ekstrak etanol daun bangle memiliki nilai rendemen yang lebih besar dari ekstrak 

heksan. Hal ini berkaitan dengan komponen-komponen yang dapat diekstrak oleh 

pelarut, etanol dapat menarik senyawa polar dan non-polar, sedangkan heksan 

hanya dapat menarik senyawa non-polar. Oleh sebab itu, etanol dapat 

mengekstrak lebih banyak senyawa. Hasil uji fitokimia terhadap ekstrak juga 

menunjukkan bahwa ekstrak etanol mengandung saponin, sedangkan ekstrak 

heksan tidak. Kandungan saponin dalam ekstrak etanol dapat menjadi penyebab 

lebih tingginya rendemen ekstrak etanol  (Tabel 3). 

Rendahnya rendemen ekstrak etanol dan heksan daun bangle yang 

diperoleh dapat disebabkan oleh rendahnya kandungan fitokimia dalam daun 

 

 



 

bangle dari tanaman berumur 1 tahun. Zingiberaceae akan diakumulasi dalam 

rimpang seiring dengan bertambahnya umur tanaman, sehingga kandungan 

metabolit sekunder dalam daun atau bagian tanaman lain akan berkurang 

(Ghasemzadeh dkk. 2010). 

Tabel 2. Rendemen ekstrak daun bangle 

Ekstrak Warna ekstrak 
Berat ekstrak 

(g) 

Berat serbuk 

(g) 

Rendemen 

ekstrak 

(%) 

Etanol Coklat 1,9970 50 3,994 

Heksan Coklat kekuningan 1,2903 50 2,581 

 

Tabel 3. Kandungan Fitokimia Ekstrak Daun Bangle 

Fitokimia 
Ekstrak 

Etanol 

Ekstrak 

Heksan 

Alkaloid 

Reagen Wagner + + 

Reagen Mayer + + 

Reagen Dragendorff + + 

Flavonoid + + 

Saponin + - 

Tanin - - 

Terpenoid + + 

Steroid + + 

Keterangan: (+) ada; (-) tidak ada 

 

Saponin merupakan fitokimia yang bersifat polar, larut dalam air dan 

pelarut polar lainnya, dan tidak larut dalam pelarut non-polar (Negi dkk., 2013). 

Pelarut heksan bersifat non-polar, oleh sebab itu kandungan saponin dalam daun 

bangle tidak dapat terekstrak. Sebaliknya, daun bangle yang diekstrak 

menggunakan pelarut polar etanol diketahui mengandung saponin. Ekstrak etanol 

dan heksan daun bangle keduanya tidak mengandung tanin. Menurut Alasalvar 

dkk. (2008), tanin merupakan senyawa dengan berat molekul relatif tinggi dan 

polaritas etanol terlalu rendah untuk mengekstrak keseluruhan tanin yang 

merupakan senyawa polar. 

 

 



 

Menurut Bell dkk. (1992) dan Lege (1998), kandungan tanin pada jaringan 

muda lebih tinggi dari jaringan tua. Banyak serangga menyerang daun muda 

sehingga konsentrasi tanin lebih tinggi dalam daun muda dibandingkan daun tua. 

Daun bangle yang diekstrak merupakan daun dari tanaman berumur 1 tahun, 

sehingga kandungan tanin sangat rendah atau bahkan tidak ada lagi. Sifat tanin 

yang polar tidak dapat larut dalam pelarut non-polar heksan, sehingga uji tanin 

terhadap ekstrak heksan daun bangle menunjukkan reaksi negatif. 

Hasil uji GC/MS ektrak daun bangle (Tabel 4) menunjukkan adanya 

kandungan utama berupa Neophytadiene, Ambrosin, dan 2-Pentadecanone, 

6,10,14-Trimethyl-2-pentadecanone. Senyawa-senyawa tersebut memiliki 

aktivitas antibakteri (Ogunwande dkk., 2007; Ragasa dkk., 2009; Makkawi dkk., 

2015).  

Tabel 4. Hasil analisis GC-MS ekstrak etanol dan heksan daun bangle

Peak 

ke- 
Senyawa Formula 

Berat 

Molekul 

(g/mol) 

Kelompok 

senyawa 

Ekstrak Etanol Ekstrak Heksan 

Waktu 

Retensi 

(menit ke-

) 

% 

Area 

Waktu 

Retensi 

(menit 

ke-) 

% 

Area 

11, 15 

6,10,14-

Trimethyl-2-

pentadecanone 

C18H36O 268 * 31.243 7,75 31.239 8,05 

15, 18 Neophytadiene C20H38 278 Diterpen 40.075 38,90 40.076 40,57 

19, 24 Ambrosin C15H18O3 246 Seskuiterpen 47.672 10,19 47.662 9,1 

 

Escherichia coli termasuk patogen yang memiliki kemampuan untuk 

menyebabkan penyakit di beberapa sistem tubuh, terutama saluran pencernaan 

(diare) dan saluran kemih (infeksi saluran kemih) (Sussman, 1997). 

Staphylococcus aureus bertanggung jawab atas 80% penyakit supuratif dengan 

permukaan kulit sebagai habitat alaminya. Infeksi kulit dan luka terbuka seperti 

ulkus, bekas terbakar, dan luka bekas operasi berpotensi terinfeksi S. aureus dan 

 

 



 

berakibat infeksi sistemik (Wistreich, 1999). Uji kemurnian bakteri yang 

dilakukan meliputi identifikasi pertumbuhan bakteri pada medium padat dan 

reaksi biokimia. Hasil uji kemurnian bakteri uji dapat dilihat pada Tabel 5.  

Tabel 5. Hasil uji kemurnian bakteri  

Uji E. coli S. aureus 

Morfologi koloni 

Putih, round, besar, 2-4 

mm, permukaan halus, 

elevasi raised, keruh 

Kuning, round, kecil, 1-2 

mm, permukaan halus, 

tepi entire, elevasi 

convex, transparan 

Motilitas Motil Non-motil 

Pengecatan Gram Gram negatif, batang Gram positif, kokus 

Katalase Katalase positif Katalase positif 

Fermentasi 

karbohidrat 

Glukosa Asam dan gas Asam 

Sukrosa Asam Asam 

Laktosa Asam dan gas Asam 

Maltosa Asam Asam 

Reduksi nitrat Pereduksi nitrat Pereduksi nitrat 

Hidrolisis pati 
Tidak menghidrolisis 

pati 
Tidak menghidrolisis pati 

Pembentukan indol Produksi indol Produksi indol 

 

Uji beda nyata terhadap luas zona hambat yang dihasilkan ekstrak dan 

kontrol dalam menghambat pertumbuhan E. coli dan S. aureus menunjukkan nilai 

yang beda nyata pada tingkat kepercayaan 95%. Hasil uji beda nyata antar 

perlakuan menunjukkan bahwa ekstrak daun bangle menghasilkan luas zona 

hambat yang tidak berbeda nyata dengan kontrol negatif (Tabel 6). Hal ini 

menunjukkan bahwa kedua jenis pelarut memiliki kemampuan yang sama dalam 

mengekstrak fitokimia dalam daun bangle. Aktivitas antibakteri ekstrak berkaitan 

dengan senyawa antibakteri yang dapat diekstrak oleh pelarut. Berdasarkan 

penelitian Kateregga dkk. (2013) dan Engwa dkk. (2015), diketahui bahwa 

semakin banyak fitokimia yang dapat diekstrak oleh pelarut dapat meningkatkan 

aktivitas ekstrak tersebut.  

 

 



 

Etanol memiliki gugus polar dan non-polar sehingga dapat menarik 

senyawa polar dan non-polar (Daley dan Daley, 2013). Dengan demikian, 

sejumlah senyawa non-polar yang terekstrak dalam heksan dapat pula terekstrak 

dalam etanol. Akan tetapi, heksan yang merupakan pelarut non-polar hanya 

mampu mengekstrak senyawa dengan polaritas rendah (Kerton dan Marriott, 

2013). 

Tabel 4. Hasil uji beda nyata luas zona hambat ekstrak dan kontrol (cm
2
) 

Perlakuan 
Bakteri 

Rata-rata 
E. coli S. aureus 

Ekstrak Etanol 0,803 0,493 0,648
x 

Ekstrak Heksan 0,682 0,436 0,559
x 

Kontrol positif Ampisilin 0,834 4,637 2,735
y 

Kontrol 

negatif 

Etanol 0,211 0 0,106
x 

Heksan 0 0 0
x 

DMSO 0 0 0
x
 

Rata-rata  0,422
a 

0,928
b 

 

Keterangan: 

Nilai yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda pada tingkat kepercayaan 95%. 

 

Keberadaan saponin dalam ekstrak etanol dapat meningkatkan aktivitas 

antibakteri ekstrak etanol lebih baik daripada ekstrak heksan. Menurut Sampedro 

dan Valdivia (2014), saponin memiliki aktivitas antibakteri dengan mengganggu 

membran sel yang berakibat meningkatkan permeabilitas sel. Ekstrak etanol daun 

bangle diketahui mengandung lebih banyak jenis fitokimia, tetapi hasil analisis 

beda nyata terhadap luas zona hambat antarperlakuan tidak menunjukkan adanya 

perbedaan nyata antara penggunaan dua pelarut tersebut. Hal ini dapat disebabkan 

oleh rendahnya kandungan saponin dalam ekstrak sehingga aktivitas antibakteri 

yang dihasilkan ekstrak etanol tidak berbeda nyata dengan ekstrak heksan. 

Menurut Ghasemzadeh dkk., (2010), metabolit sekunder yang diproduksi tanaman 

dari suku Zingiberaceae akan ditransfer menuju rimpang dan akan diakumulasi 

 

 



 

dalam rimpang seiring bertambahnya umur tanaman sehingga kandungan 

metabolit sekunder pada daun atau bagian tanaman lain lebih rendah 

dibandingkan rimpang. 

Hasil uji aktivitas antibakteri terhadap etanol menunjukkan bahwa etanol 

menghasilkan zona hambat terhadap pertumbuhan E. coli. Dengan demikian, zona 

hambat yang dihasilkan ekstrak etanol terhadap E. coli dapat dipengaruhi oleh 

aktivitas antibakteri etanol, meskipun penguapan etanol menggunakan rotary 

evaporator dan waterbath telah mendukung penguapan etanol secara optimal. 

Aktivitas antibakteri etanol terhadap bakteri Gram negatif berupa penetrasi ke 

dalam lapisan ganda fosfolipid, penggantian molekul fosfolipid, dan mengganggu 

peredaran molekular intramembran. Target antibakteri etanol yaitu gradien pH 

transmembran dan integritas membran, mengakibatkan lisisnya sel dan gangguan 

terhadap transportasi dan proses penggandaan energi dalam sel bakteri (Denyer 

dan Stewart, 1998). 

Hasil uji aktivitas antibakteri menunjukkan bahwa etanol dapat 

menghambat pertumbuhan E. coli tetapi tidak dapat menghambat pertumbuhan S. 

aureus. Hal ini dapat disebabkan oleh tingginya konsentrasi etanol yang 

digunakan (>98%). Etanol absolut memiliki efek bakterisidal yang lebih lemah 

dibandingkan campuran antara alkohol dan air. Meskipun demikian, etanol pada 

konsentrasi 60-99% masih dapat menghambat pertumbuhan E. coli (Ali dkk., 

2001). 

Heksan tidak menunjukkan aktivitas antibakteri terhadap E. coli dan S. 

aureus. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Abhishek dkk. (2013) dan 

 

 



 

Ekwenchi dkk. (2014) yang menunjukkan bahwa heksan sebagai kontrol negatif 

tidak memiliki aktivitas antibakteri terhadap E. coli dan S. aureus. Dengan 

demikian, zona hambat yang dihasilkan ekstrak bukan berasal dari pelarut heksan. 

Larutan DMSO tidak memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri uji. Menurut 

Valgas dkk. (2007), DMSO tidak memengaruhi aktivitas antibakteri sampel dan 

berguna sebagai larutan pembawa yang membantu sampel berdifusi dalam 

medium. 

Uji aktivitas antibakteri perlakuan ekstrak dan kontrol menunjukkan 

bahwa penghambatan terhadap E. coli dan S. aureus berbeda nyata. Rata-rata zona 

hambat yang dihasilkan ekstrak dan kontrol lebih luas dalam menghambat S. 

aureus daripada E. coli. Menurut Silhavy dkk. (2010), bakteri Gram negatif lebih 

resistan terhadap antibiotik dibandingkan bakteri Gram positif. Hal ini disebabkan 

oleh membran luar sel bakteri Gram negatif yang berperan penting sebagai 

protective barrier (penghalang pelindung), mencegah molekul toksik masuk ke 

dalam sel dan menjadi lapisan tambahan yang menstabilkan keseluruhan sel. 

Bagian luar dari membran luar bakteri Gram negatif terdiri atas lipopolisakarida 

yang berperan penting dalam fungsi penghalang dari membran luar sel.  

Menurut Expand dan Expand (2010), membran bakteri Gram negatif 

mengandung fosfatidiletanolamin (komponen fosfolipid pada membran) lebih 

banyak dibandingkan bakteri Gram positif. Komposisi fosfolipid pada membran 

bakteri berperan lebih penting dalam menentukan sensitifitas bakteri terhadap 

senyawa antimikroba dibandingkan keberadaan membran luar. Oleh sebab itu, 

 

 



 

bakteri Gram positif lebih sensitif terhadap senyawa antimikroba dibandingkan 

bakteri Gram negatif. 

Meskipun aktivitas antibakteri yang dihasilkan ekstrak tidak berbeda nyata 

terhadap kontrol negatif, zona hambat yang dihasilkan ekstrak dapat berasal 

aktivitas antibakteri dari senyawa-senyawa yang terkandung dalam ekstrak. 

Menurut Maikai (2009), senyawa kimia pada tumbuhan dapat menghambat 

pertumbuhan mikroorganisme dengan menghambat sintesis dinding sel, asam 

nukleat, atau mencegah sintesis protein. Kandungan senyawa volatil 

Neophytadiene, Ambrosin, dan 6,10,14-Trimethyl-2-pentadecanone pada 

konsentrasi tinggi dalam ekstrak etanol dan heksan daun bangle diketahui 

memiliki aktivitas antibakteri. Mekanisme antibakteri Neophytadiene (diterpen) 

dan Ambrosin (seskuiterpen) tidak diketahui secara pasti. Akan tetapi, 

diperkirakan senyawa terpen mampu merusak membran bakteri dengan senyawa 

lipofilik (Stefanović dkk., 2012). Sejumlah kecil terpenoid dan senyawa fenolik 

dalam tanaman herbal diketahui dapat menghancurkan membran luar dari bakteri 

Gram negatif (Ramos-Villarroel dkk., 2010).  

Penentuan konsentrasi hambat minimum dilakukan terhadap esktrak etanol 

daun bangle yang menghasilkan rata-rata luas zona hambat lebih luas terhadap 

kedua bakteri uji, meskipun zona hambat yang dihasilkan tidak berbeda nyata 

dengan ekstrak heksan. Konsentrasi hambat minimum ekstrak etanol terhadap E. 

coli sebesar 95 mg/ml, dan terhadap S. aureus sebesar 0,3 mg/ml (Tabel 7). 

Tingginya KHM terhadap E. coli menunjukkan bahwa untuk menembus 

membran bakteri Gram negatif yang mengandung lebih banyak 

 

 



 

fosfatidiletanolamin, diperlukan komposisi senyawa antibakteri yang lebih 

banyak. Hal ini dikarenakan komposisi fosfatidiletanolamin dalam 

jumlah banyak berakibat pada kurang sensitifnya bakteri terhadap senyawa 

antibakteri (Expand dan Expand, 2010). 

Tabel 5. Hasil uji konsentrasi hambat minimum ekstrak etanol daun bangle 

Konsentrasi (mg/ml) 
Jumlah koloni 

Escherichia coli Staphylococcus aureus 

0,05 - 23 

0,1 - 10 

0,2 - 15 

0,3 - 0 

0,4 - 0 

0,5 - 0 

1 4 0 

2 2 0 

4 4 0 

8 17 0 

16 15 0 

32 10 0 

64 9 0 

66 2 - 

68 2 - 

70 2 - 

75 1 - 

80 1 - 

82 3 - 

84 1 - 

86 4 - 

88 4 - 

90 3 - 

95 0 - 

100 0 0 

Kontrol positif 0 0 

Kontrol negatif Spreader spreader 

Keterangan: (- ) tidak dianalisis 

 

Konsentrasi hambat minimum ekstrak etanol terhadap S. aureus sesuai 

dengan hipotesis yang didasarkan pada penelitian Gull dkk. (2012) yang 

menunjukkan bahwa rimpang jahe (Zingiber officinale) yang diekstrak 

 

 



 

menggunakan etanol dengan metode maserasi memiliki KHM sebesar 0,3 mg/ml 

terhadap S. aureus. Kandungan fosfatidiletanolamin pada membran Gram positif 

yang lebih rendah dari bakteri Gram negatif dapat menyebabkan bakteri Gram 

positif sensitif terhadap senyawa antibakteri pada konsentrasi rendah (Expand dan 

Expand, 2010). 

SIMPULAN 

1) Ekstrak etanol dan heksan daun bangle mengandung alkaloid, flavonoid, 

terpenoid, dan steroid. Ekstrak etanol mengandung saponin, sedangkan ekstrak 

heksan tidak mengandung saponin. 2) Daun bangle yang diekstrak menggunakan 

etanol dan heksan memiliki aktivitas antibakteri yang tidak berbeda nyata dari 

kontrol negatif berupa larutan Dimethyl Sulfoxide (DMSO), pelarut etanol, dan 

heksan. 3) Konsentrasi hambat minimum ekstrak daun bangle terhadap 

Escherichia coli yaitu 95 mg/ml dan konsentrasi hambat minimum terhadap 

Staphylococcus aureus yaitu 0,3 mg/ml. 

SARAN 

Penggunaan rimpang dan daun bangle dari tanaman kurang dari 1 tahun lebih 

disarankan untuk memperoleh daya antibakteri yang lebih baik. 
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